
BAB XIII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

13.1. Kesimpulan 

1. PT Indo Lautan Makmur merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak dalam bidang pengolahan hasil laut 

2. Lokasi PT Indo Lautan Makmur didasarkan pada tempat yang 

mudah dijangkau. PT. Indo Lautan Makmur terletak di Jalan Raya  

Sawocangkring desa Sawocangkring No. 02 Kecamatan Wonoayu, 

Sidoarjo, Jawa Timur. 

3. Struktur Organisasi yang digunakan PT X adalah struktur 

organisasi lini dan staf, serta memiliki bentuk badan usaha 

Perseroan Terbatas (PT). 

4. Bahan baku  yang digunakan pada proses pembuatan bakso ikan  isi  

ayam d i PT. Indo Lautan Makmur adalah surimi dari hasil olahan  

sendiri dengan bahan baku ikan dari supplier. 

5. Semua bahan baku dan bahan tambahan yang digunakan pada 

proses pembuatan bakso ikan isi ayam adalah bahan yang food 

grade, yaitu aman digunakan di dalam industri pangan. 

6. Proses pengolahan bakso ikan isi ayam di PT Indo Lautan Makmur  

dibagi menjad i beberapa tahapan, yaitu persiapan bahan baku, 

persiapan bumbu, mixing adonan, pencetakan dan perebusan, 

pendinginan,pembekuan, pengemasan, metal detecting, dan 

penyimpanan. 

7. Kemasan bakso ikan isi ayam yang digunakan adalah kemasan  

primer yaitu kemasan laminasi yang terdiri dari PE (Polyethilene) 

dan PP (Polyprophilene), serta kemasan sekunder yaitu berupa 

kerdus. 
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8. Pembekuan produk di PT Indo Lautan Makmur d ilakukan  dengan 

sistem pendingin air-blast yang diatur konstan pada suhu -30 
o
C. 

9. Perawatan mesin dilakukan secara teratur yaitu saat sebelum 

proses produksi dan setelah proses produksi berakhir. 

10. Sumber daya yang digunakan PT. Indo Lautan Makmur meliputi  

sumber daya manusia, sumber daya listrik, dan sumber daya air. 

11. Proses sanitasi di PT Indo Lautan Makmur dilakukan secara rutin  

dan keseluruhan, meliputi sanitasi bahan baku, sanitasi bahan 

tambahan, sanitasi mesin dan peralatan, sanitasi pekerja, dan 

sanitasi lingkungan produksi. 

12. Pengendalian mutu yang dilakukan oleh PT Indo Lautan Makmur  

meliputi pengawasan mutu bahan baku, bahan tambahan, dan 

selama proses produksi. 

13. Pengolahan limbah d i PT Indo Lautan Makmur terdapat dua jenis  

limbah yaitu limbah padat dan limbah cair. 

13.2. Saran 

Perlu  adanya peninjauan ulang dan perbaikan sistem terhadap 

sanitasi lingkungan produksi dan sanitasi pekerja. 
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